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ABSTRACT 
Gunung Berugak Customary Forest of Mekar Raya Village in Simpang Dua Sub District of 
Ketapang Regency became a natural forest area whose diversity of tree species is high. Around 
the area of Gunung Berugak Customary Forest, there is illegal logging that could threaten the 
diversity of plant species. So far, the data on the diversity plant species in the forest area have 
not been recorded properly. Therefore, this research was conducted with the aim of describing 
and analyzing vegetation levels of the dominant trees in the forest area of Gunung Berugak 
Customary forest. This study used survey method with a transects. The determination of the 
observation transects used purposive sampling. The results of research on transects I, II, III, IV, 
and V showed that the highest INP was the species of Keladan (Dryobalanops  beccarii Dyer), 
the dominance value index (C) was in the low category, the species diversity index (H) was in 
the high category. The trees that serve as the structure of Gunung Berugak Customary Forest 
were dominated the species of keladan (Dryobalanops  beccarii Dyer). 
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PENDAHULUAN 
Kondisi Hutan di Indonesia saat ini 
telah bannyak mengalami degradasi           
yang mennyebabkan fungsi hutan menjadi 
berkurang bahkan menjadi hilang salah 
satu dampak yang di timbulkan dari 
degradasi diantarannya adalah 
berkurangnya keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang menjadi pennyusun 
keanekaragaman jenis di suatu tipe 
ekosistem hutan. Kawasan Hutan Adat 
Gunung Berugak Desa Mekar Raya 
Kecamatan Simpang Dua Kabupaten 
Ketapang kawasan hutan alam yang 
mempunnyai keanekaragaman jenis 
tumbuhan yang tinggi terutama tingkat 
pohon yang menjadi ciri dari kawasan 
hutan tersebut. 
Luas hutan Adat Gunung Berugak 
Desa Mekar Raya seluas 11 hektar 
dibentuk karena kesadaran masyarakat 
Adat Desa Mekar Raya akan pentingnya 
menjaga hutan untuk kepentingan 
bersama, sebagai bentuk kelestariannya, 
tidak terlepas dari kesadaran masyarakat 
untuk menjaga warisan bagi anak cucu 
mereka.  
RUMUSAN MASALAH 
Kawasan Hutan Adat Gunung 
Berugak terdapat kegiatan penebangan liar 
atau perambahan yang dapat mengancam 
keberadaan kawasan ini menjadi tinggi. 
Dalam jangka panjang kegiatan 
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perambahan Hutan dapat mempengaruhi 
tingkat keanekaragaman jenis pohon yang 
ada dikawasan hutan Adat. 
Hutan Adat Gunung Berugak sejauh 
ini belum memiliki data    menge- 
nai Keanekaragaman Tumbuhan yang ada 
pada areal hutan Adat maka pennyusunan 
data Inventarisasi jenis Pohon yang 
mennyusun Hutan Adat Desa Mekar Raya 
mutlak dilakukan. 
Tujuan penelitian Mendeskripsikan 
keanekaragaman jenis tumbuhan tingkat 
pohon penyusun tegakan hutan Adat 
gunung berugak dan Menganalisis 
vegetasi tumbuhan tingkat pohon yang 
paling dominan sebagai penyusun 
kawasan hutan Adat gunung berugak. 
Manfaat Penelitian dapat di tinjau sebagai 
informasi tertulis mengenai 
keanekaragaman jenis tumbuhan pada 
Hutan Adat Gunung Berugak 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kawasan hutan Adat Gunung Berugak 
Desa Mekar Raya Kecamatan Simpang 
Dua Kabupaten Ketapang, dengan 
lamanya waktu penelitian selama 3 (tiga) 
bulan. Aspek penelitian adalah semua jenis 
tumbuhan berkayu yang ada di kawasan 
hutan Adat Gunung Berugak terutama 
tingkat pohon yang ditemukan pada petak 
pengamatan. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini terdiri dari pengumpulan 
data primer maupun sekunder, data primer 
yang di ambil adalah semua jenis pohon 
penyusun tegakkan, tinggi pohon dan 
tinggi bebas cabang serta diameter pohon 
yang terdapat dalam petak pengamatan. 
Data sekunder merupakan data yang 
berasal dari berbagai sumber yang relevan 
dengan penelitian ini, seperti data iklim, 
keadaan umum lokasi penelitian dan  peta. 
Penelitian ini menggunakan metode 
survey dengan sistem jalur / transek, 
pembuatan plot-plot dilakukan secara 
kontinue pada jalur pengamatan, dimana 
penentuan jalur pengamatan dilakukan 
secara Purposive Sampling, dengan cara 
meletakkan suatu garis lurus yang sejajar 
dengan kontur lapangan, kemudian 
dilanjutkan dengan membuat jalur-jalur 
pengamatan yang tegak lurus dengan garis 
lurus (Base Line). Jarak / jalur 50 meter. 
Setiap jalur pengamatan yang berjumlah 5 
(lima) buah di buat petak kontinue, dengan 
ukuran lebar 20 m dan panjangnya 
disesuaikan dengan kondisi dilapangan. 
Gambar jalur / petak pengamatan dapat di 
lihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 1. Petak jalur pengamatan tingkat pohon 
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Analisa Data  
Data yang diperoleh kemudian diolah 
dan dihitung nilai INP, Indeks Dominasi 
(C) Indeks Keanekaragaman Jenis (H) dan 
Indeks kelimpahan Jenis (E) Menurut 
Budhi (2007) 
1. Indeks Nilai Penting (INP) 
 Untuk menentukan dominasi suatu 
jenis terhadap jenis - jenis lainya dalam   
suatu tegakan dengan kriteria INP = 
(tingkat pohon) = KR + FR + DR 
(Soerianegara dan Indrawan)  
2. Indeks Dominasi (c) 
Indeks dominasi digunakan untuk 
menentukan dominasi dalam suatu 
komunitas dari tingkat permudaan, untuk 
menentukan dimana dominasi dipusatkan 









c = indeks dominasi  
ni= nilai penting dari jenis ke-i 
N=total nilai penting 
3. Indeks Keanekaragaman Jenis 
indeks Keanekaragaman jenis juga 
merupakansuatu indeks Keanekaragaman 
secara keseluruhan dalam suatu tipe hutan 
yang ditentukan dengan rumus Shannon-
Wiener (Ferianita 2007). 
H  =-∑{(𝑛. !/𝑛) log(𝑛. !/𝑛} 
H = indeks keanekaragaman shanon 
n.!= nilai penting dari tiap spesies 
N= total nilai penting 
Dengan ketentuan  
H<1= menunjukan tingkat keanekara- 
gaman jenis yang rendah 
1< H’< 3= menunjukan tingkat 
 keanekaragaman jenis yang sedang 
H’> 3 = Menunjukan tingkat keanekar- 
agaman jenis yang tinggi 
4. Indeks Kelimpahan Jenis (e) 
Indeks kelimpahan jenis dipengaruhi 
oleh keanekaragaman jenis dan jumlah 
jenis Untuk mengetahui kelimpahan jenis 
digunakan rumus (Soerianegara dan 
Indrawan 1978)  
e = H/(Log S) 
Keterangan: 
e = Kelimpahan jenis 
H = keanekaragaman jenis 
S = Jumlah dari jenis 
Pelaksanaan penelitian 
1. Menentukan tempat penelitian yang di 
sesuaikan dengan kondisi di lapangan 
dengan membuat jalur /petak   penga - 
matan sebanyak 5 (lima) buah yang 
sejajar dengan kontur lapangan, jarak 
antara jalur 50 meter. 
2. Langkah pertama dengan menentukan 
titik awal (starting point ) dengan cara 
meletakkan  suatu garis lurus  yang 
sejajar dengan kontur lapangan, 
kemudian dibuat jalur penelitian atau 
pengamatan yang tegak lurus  dengan 
garis lurus (Base line) untuk pengamt- 
an di lapangan.    
3. Pada masing-masing jalur di buat 
dengan ukuran yang sama,yaitu lebar 
20 m dan panjangnya disesuaikan 
dengan kondisi  dilapangan. 
4. Cara pengumpulan data dengan 
menggunakan tally sheet  
Batas Kawasan 
 Hutan Adat Gunung Berugak di 
batasi jalan Trans Kalimantan dan jalan 
batas Kabupaten Ketapang dengan 
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Kabupaten Kayong Utara batas hutan Adat 
Gunung Berugak dilihat dari pembagian 
wilayah maka : 
- Sebelah Utara berbatas dengan Desa 
Kampar Sebomban 
- Sebelah Selatan berbatas dengan Desa 
Batu Daya  
- Sebelah Barat berbatas dengan Desa 
Kamora  
- Sebelah Timur berbatas dengan Desa 
Semandang Kanan  
Tanda batas kawasan tersebut berupa 
patok yang terbuka dari beton persegi 
empat yang dipasang melingkari areal 
hutan dan pada batas desa terdekat seperti 
Desa Kampar Sebomban dan Desa 
Semandang Kanan. 
Topografi  
Hutan Adat Gunung Berugak 
merupakan bagian dari tanah berlereng 
dengan tipe hutan hujan tropis, keadaan 
topografi hutan adat gunung berugak 
secara umum bergelombang dan berbukit 
curam 8-50 % terdapat pada ketinggian 
23- 368 meter dari permukaan laut, mulai 
dari jalan lintas Desa Mekar Raya dengan 
Desa Kampar Sebomban yang kemudian 
kearah timur Topografi semakin naik. 
Tanah dan Geologi 
Keadaan geologi di Hutan Adat 
Gunung Berugak Secara garis besar terdiri 
dari tanah latosol dan podsolik menurut 
hasil survey Badan Tenaga Atom Jakarta 
tahun 1991, Formasi geologi kawasan ini 
terdiri dari  granit mikro, granit genesa dan 
granit diori mikro, tipe hutan dikawasan 
ini dilihat dari segi geologinya adalah 
kawasan hutan hujan tropis dataran 
rendah. 
Iklim 
Letak kawasan hutan Adat Gunung 
Berugak berada di perbatasan kota 
Kecamatan Simpang Dua dan Desa Mekar 
Raya halini menyebabkan iklim hutan 
Adat gunung berugak tidak jauh berbeda 
dengan iklim kota Kecamatan Simppang 
Dua dengan temperatur 20ᴼC-30ᴼC jumlah 
curah hujan rata-rata pertahun 110,000 - 
256,583 mm per tahun  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan pada jalur pengamatan I, II, III, 
IV dan V hal ini menunjukan bahwa INP 
tertinggi pada tumbuhan tingkat pohon 
adalah jenis keladan (Dryobalanops 
beccarii Dyer)  yang terdapat pada jalur 
pengamatan 1 (satu). Indeks nilai penting 
secara keseluruhan jumlah individu 
terbanyak didominasi oleh jenis keladan, 
INP terendah diperoleh jenis petai padi 
(Parkia singilaris) yang terdapat pada jalur 
pengamatan 2 (dua). Indeks Dominasi (C) 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
pada jalur pengamatan I, II, III, IV dan V  
nilai indeks dominasi (C) diketahui bahwa 
pada 5 (Lima) jalur penelitian memiliki 
nilai indeks dominasi (C) yang rendah. 
Indeks dominasi (C) tertinggi pada 
tumbuhan tingkat pohon adalah jenis 
keladan (Dryobalanops beccarii Dyer) 
merupakan jenis yang ditemukan pada 
semua jalur penelitian. Indeks Dominasi 
terendah diperoleh jenis balanger (Shorea 
balaneran (Korth.) Burck.) yang terdapat 
pada jalur pengamatan 3 (tiga) dan Nyatu 
Gagas (Palaquium cochlearii-folium 
P.Royen) yang terdapat pada jalur 
pengamatan 2 (dua) dengan nilai yang 
sama atau dapat dikatakan pada komunitas  
tumbuhan tidak terdapat dominasi 
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pemusatan terhadap suatu jenis tumbuhan 
tingkat pohon. 
Indeks keanekaragaman Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan pada jalur 
pengamatan I, II, III, IV dan V, Jenis 
keladan (Dryobalanops beccarii Dyer), 
merupakan jenis yang ditemukan pada 
semua jalur penelitian berdasarkan indeks 
keanekaragaman (H) memiliki (H) yang 
tinggi dibandingkan jenis lainya yang 
terdapat pada jalur pengamatan 1 (satu) 
Indeks Keanekaragaman (H) yang rendah 
diperoleh jenis petai padi (Parkia 
singilaris) yang terdapat pada jalur 
pengamatan 2 (dua). Nilai Indeks 
Keanekaragaman jenis (H) pada 
komunitas tumbuhan tingkat pohon 
termasuk kategori tinggi hal ini 
dikarenakan jumlah jenis yang ditemukan 
sebagian besar jenis banyak ditemukan 
dan berdasarkan tingkat kesetabilan 
ekosistem hutan, kondisi hutan Adat 
gunung berugak desa mekar raya dapat 
dikatakan stabil. 
Indeks Kelimpahan, Berdasarkan 
analisis data yang dilakukan pada jalur 
pengamatan I, II, III, IV dan V, jenis 
keladan (Dryobalanops  beccarii Dyer), 
merupakan jenis yang ditemukan pada 
semua jalur penelitian berdasarkan indeks 
kelimpahan jenis (e) memiliki (e) yang 
tinggi dibanding jenis lainya yang terdapat 
pada jalur pengamatan 1 (satu).   
Indeks Kelimpahan Jenis (e) yang 
rendah terdapat pada jenis Jelutung (Dyera 
polyphylla (miq.) Steenis) yang terdapat 
pada jalur pengamatan v (lima).  
Indeks kelimpahan jenis pada 
komunitas tingkat pohon termasuk 
kategori tinggi, hal ini dikarenakan dari 
jumlah individu dari jenis-jenis yang 
ditemukan dalam jumlah yang banyak.  
PENUTUP 
Kesimpulan  
1. Hasil penelitian menunjukan dari luas 2 
ha areal penelitian pada hutan Adat 
gunung berugak desa mekar raya 
kecamatan simpang dua kabupaten 
ketapang dengan 5 (Lima) jalur 
pengamatan, terdapat 22 jenis pohon 
yang ditemukan dengan total individu 
346. 
2. Pada jalur I, II, III, IV dan V. INP 
tertinggi pada tumbuhan tingkat pohon 
adalah  jenis  keladan (Dryobalanops 
beccarii Dyer)  yang terdapat pada jalur 
pengamatan 1 (satu) dengan nilai 86,87. 
Indeks nilai penting secara keseluruhan 
jumlah individu terbanyak didominasi 
oleh jenis keladan, INP terendah 
diperoleh jenis petai padi (Parkia 
singilaris) yang terdapat pada jalur 
pengamatan II (dua) dengan nilai 4,06. 
3. Pada jalur pengamatan I, II, III, IV dan 
V secara umum nilai indeks dominasi 
(C) yang diperoleh termasuk kategori 
rendah atau pada komunitas  tumbuhan 
tidak terdapat dominasi pemusatan 
terhadap suatu jenis tumbuhan tingkat 
pohon. 
4. Pada jalur pengamatan I, II, III, IV dan 
V  secara umum nilai indeks 
keanekaragaman jenis (H) termasuk 
kategori tinggi di karenakan nilai (H) 
mendekati (1) atau dapat dikatakan 
bahwa pada komunitas hutan Adat 
gunung berugak memiliki jumlah jenis 
yang stabil. 
5. Pada jalur pengamatan I, II, III, IV dan 
V secara umum   indeks kelimpahan 
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jenis (e) tumbuhan tingkat pohon 
termasuk kategori tinggi, dengan di 
tunjukanya jumlah individu jenis-jenis 
yang di temukan dalam jumlah yang 
banyak. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 5 (lima) 
jalur pengamatan pada areal hutan adat 
gunung berugak, tumbuhan tingkat pohon 
yang paling dominan sebagai penyusun 
tegakan hutan adat gunung berugak 
terdapat pada jenis keladan (Dryobalanops 
beccarii Dyer). 
Saran  
1.  Kerusakan hutan Adat gunung berugak 
desa mekar raya dapat terjadi karena 
beberapa faktor, diantaranya 
penebangan liar dan kebakaran hutan, 
sehingga perlu dilakukan pengontrol   
an yang sifatnya aktif dari masyarakat 
beserta para pemangku adat, untuk 
menjaga keanekaragaman jenis yang 
ada di dalamnya.  
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang pengembangan jenis untuk di 
jadikan pohon benih serta peluang budi 
daya pohon hutan. 
. 
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